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Abstrak − Penelitian ini dilakukan pada pegawai Aparatur Sipil Negara pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pengendalian internal dan tunjangan kinerja terhadap etos kerja pegawai Aparatur Sipil Negara pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

pegawai paratur Sipil Negara pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok yang berjumlah sebanyak 55 

pegawai. Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi dengan pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan angket/kuesioner. Berdasarkan analisis regresi linear berganda dari 

variabel pengendalian internal dan tunjangan kinerja terhadap etos kerja dengan nilai Y = 7,823 + 

0,374 (X1) + 0,446 (X2) + e. Dari uji t yang dilakukan didapat variabel X1 pengendalian internal 

berpengaruh terhadap etos kerja dengan nilai  3,366  > 2,00665 dengan signifikannya 0,01 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian internal  (X1)  berpengaruh secara parsial terhadap etos 

eerja. Variabel Tunjangan Kinerja (X2) memiliki thitung sebesar  3,641 > 2,00665, dengan 

signifikannya (0,001) < α (0,05), Hal ini menunjukkan bahwa tunjangan kinerja (X2) berpengaruh 

secara parsial terhadap etos kerja. Uji f yang dilakukan didapatkan bahwa pengendalian internal dan 

tunjangan kinerja berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap etos kerja dengan fhitung 

13,726 > ftabel  3,18 dan nilai signifikannya f (0,000) < α (0,05). Hal ini juga dapat dilihat dari nilai 

R Square diperoleh 0,346 atau 34,6% dan sisanya sebesar  65,4% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar variabel pada penelitian ini seperti motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja dan lain - lain. 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Tunjangan Kinerja dan Etos Kerja. 

Absract − This research was conducted on Civil Servant employees at the Health Office of Solok 

District with the aim to determine the extent of the influence of internal control and performance 

allowance on the work ethic of Civil Servant employees at the Health Office of Solok District. The 

population in this study consisted of all Civil Servant employees at the Health Office of Solok 

District, totaling 55 employees. The sampling technique used was saturation sampling method. The 

sampling technique where the sample size is equal to the population with data collection using 

questionnaires. Based on multiple linear regression analysis of the variables of internal control and 

performance allowance on work ethic with a value of Y = 7.823 + 0.374 (X1) + 0.446 (X2) + e. 

From the t-test conducted, it was found that the X1 internal control variable has an effect on work 

ethic with a value of 3.366 > 2.00665 with significance of 0.01 < 0.05. This indicates that internal 

control (X1) partially influences work ethic. The Performance Allowance variable (X2) has a t-value 

of 3.641 > 2.00665, with significance (0.001) < α (0.05), indicating that performance allowance 

(X2) partially influences work ethic. The F-test conducted found that internal control and 

performance allowance simultaneously (together) influence work ethic with an F-value of 13.726 > 

F-table 3.18 and significance value of F (0.000) < α (0.05). This can also be seen from the R Square 

value obtained 0.346 or 34.6%, and the remaining 65.4% is influenced by other variables outside 

the variables in this study such as motivation, leadership, work environment, and others. 

Keywords: Internal Control, Performance Allowance, Work Ethic. 

PENDAHULUAN 

Etos kerja berkaitan dengan keinginan yang kuat dan kokoh dari setiap instansi 

pemerintahan untuk menghasilkan hasil kerja yang maksimal. Etos kerja menjadi salah satu 

tolak ukur terhadap keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

mencapai tujuan instansi pemerintah. Etos kerja merupakan suatu sikap atau karakter yang 

mendorong seseorang untuk memiliki semangat dalam melakukan pekerjaannya, selalu 
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berupaya untuk meningkatkan kualitas kerja, dan senantiasa berpikir positif terhadap segala 

sesuatu yang dilakukan sehingga memperoleh hasil kerja yang optimal. Etos kerja 

merupakan kepribadian, karakteristik, kebiasaan yang dimiliki oleh seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab dan totalitas 

yang tinggi, (Muhamad Hasan et al., 2023).  

Apabila etos kerja yang dimiliki baik dan tinggi bisa dipastikan berbagai hal 

berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi pegawai akan baik dan tinggi juga. Begitu 

pula sebaliknya apabila etos kerja rendah maka bisa dipastikan pelaksanaan tugas dan fungsi 

yang dilaksanakan pegawai menjadi rendah. Etos kerja yang dimiliki oleh para pegawai 

diharapkan semakin tinggi, sebab dengan etos kerja yang tinggi berbagai tugas yang 

dibebankan dapat dilaksanakan dengan baik dan terarah. Dengan hasil yang maksimal dari 

etos kerja ini dapat memberikan hasil kerja yang optimal. 

Etos kerja tercermin dari bagaimana pola pikir, sikap dan motivasi yang menentukan 

seberapa kuat komitmen seseorang terhadap pekerjaan. Ketika seseorang memiliki etos kerja 

maka tentu memiliki dedikasi yang tinggi saat bekerja, (Venty et al., 2022 ). Pegawai yang 

memiliki etos kerja dapat dilihat dari semangat yang ditunjukkan pegawai dalam bekerja, 

sehingga hal tersebut menjadi kebiasaan atau perilaku yang diaktualisasikan dalam bekerja 

dan menjadikan pekerjaan yang dihasilkan lebih berkualitas dan terarah. Etos kerja dinilai 

sebagai  salah satu faktor penentu keberhasilan kerja, karena etos kerja merupakan 

pandangan untuk menilai sejauh mana seseorang melakukan suatu pekerjaan dan terus 

berupaya untuk mencapai hasil yang terbaik dalam setiap pekerjaan yang  dilakukan. Pada 

dasarnya setiap individu memiliki sikap dan perilaku yang berbeda - beda terhadap apa yang 

dilakukan, begitupun dalam hal menyikapi sebuah pekerjaan. Namun seperti yang kita 

ketahui bahwa setiap individu memiliki pemikiran dan kebiasaan yang berbeda - beda serta 

masalah yang berbeda - beda. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan adanya arahan yang baik 

berupa pengendalian internal yang ada dalam instansi pemerintahan tersebut agar dapat  

membantu meningkatkan etos kerja pegawai. 

 Pengendalian internal memiliki hubungan yang erat dengan etos kerja, sebab 

pengendalian internal merupakan sebuah program yang dilakukan dengan  bertujuan untuk 

mencegah kecurangan yang dilakukan pegawai baik kecurangan akuntansi, kecurangan 

pelaporan keuangan maupun kecurangan manajemen, serta mendorong pegawai untuk 

mematuhi seluruh peraturan yang relevan. Selain pengendalian internal, pemberian 

tunjangan kinerja juga memiliki peran yang besar terhadap etos kerja seorang pegawai, 

karena tunjangan kinerja bisa dijadikan sebagai unsur motivasi bagi pegawai sehingga 

secara tidak langsung dapat meningkatkan etos kerja pegawai tersebut. Pemberian tunjangan 

kinerja  kepada setiap pegawai diharapkan dapat mewujudkan penegakan disiplin dan 

meningkatkan etos kerja  pegawai dalam memberikan pelayanan kepada instansi dan 

masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan  pegawai. 

Berdasarkan fakta di lapangan terdapat isu permasalahan yang masih terjadi, 

Permasalahan tersebut yaitu kondisi kepegawaian yang ada masih diwarnai dengan ketidak 

konsistennya mematuhi peraturan perundang - undangan yang berlaku di berbagai instansi 

pemerintah seperti kurang profesionalisme dalam bekerja, melanggar peraturan yang 

mengatur kewajiban dan integritas pegawai masih rendah, meliputi kedisiplinan, kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku serta ketidak tepatan pemberian tunjangan oleh instansi 

kepada pegawai. Permasalahan tersebut memungkinkan dapat menurunkan etos kerja 

pegawai. 

Tujuan pada penelitian ini yaitu, pertama mengetahui pengaruh Pengendalian 

Internal Terhadap Etos Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara, kedua mengetahui Pengaruh 

Tunjangan Kinerja Terhadap Etos Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara, ketiga mengetahui 
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Pengaruh Pengendalian Internal Dan Tunjangan Kinerja Terhadap Etos Kerja pegawai 

Aparatur Sipil Negara. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan data dalam 

penelitian yang biasa dinyatakan dalam bentuk angka, data tersebut bisa diukur dan 

pengumpulan datanya menggunakan metode survei dan kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada dinas kesehatan 

yang berjumlah sebanyak 55 orang. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase (%) 

1 Laki – Laki 9 16,36% 

2 Perempuan 46 83,64% 

 Jumlah 55 100% 

    Sumber data diolah sendiri 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang berjenis kelamin laki - laki 

sebanyak 9 orang atau dengan presentase 16,36% dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 

46 orang atau dengan presentase 83,64%. 
Tabel 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Jumlah (Orang) Presentase 

1 20 th s/d 30 th 8 14,54% 

2 31 th s/d 40 th 12 21,82% 

3 41 th s/d 50 th 22 40% 

4 >51 th 13 23,64% 

 Jumlah 55 100% 

Sumber data dari penyebaran kuesioner 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang berusia 20 th s/d 30 th 

berjumlah sebanyak 8 orang atau presentase 14.54%, yang berusia 31 th s/d 40 th berjumlah 

sebanyak 12 orang atau presentase 21,82%, yang berusia 41 th s/d 50 th berjumlah sebanyak 

22 orang atau presentase 40% dan yang berusia lebih dari 51 th berjumlah sebanyak 13 orang 

atau presentase 23,64%. 
Tabel 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Pendidikan Responden Jumlah Orang Presentase 

1 SMA / Sederajat - - 

2 D1 - - 

3 D2 - - 

4 D3 13 23,6% 

5 S1 36 65,45% 

6 S2 6 10,9% 

 Jumlah 55 100% 

Sumber data dari penyebaran kuesioner 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki tingkat pendidikan 

D3 berjumlah sebanyak 13 orang atau presentase 23,6%, yang memiliki tingkat pendidikan 

S1 berjumlah sebanyak 36 orang atau presentase 65,45% dan yang memiliki tingkat 



 
 

 

50 

  

 

 

pendidikan S2 berjumlah sebanyak 6 orang atau presentase 10,9%. 
Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,823 6,755  1,158 ,252 

Pengendalian Internal 

(X1) 

,374 ,111 ,380 3,366 ,001 

Tunjangan Kinerja 

(X2) 

,446 ,122 ,411 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: Etos Kerja (Y) 

Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang telah diperoleh dari koefisien regresi diatas, 

maka dapat dibuat suatu persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

𝒀 = 𝟕, 𝟖𝟐𝟑 + 𝟎, 𝟑𝟕𝟒𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟒𝟒𝟔𝑿𝟐 + 𝒆 

Y  = Etos Kerja 

a = Konstanta 

b = koefisien regresi 

X1 = Pengendalian Internal 

X2 = Tunjangan Kinerja 

e = Standar eror 

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa :  

1. Pada model regresi ini, nilai konstanta sebesar 7,823. Ini menunjukkan bahwa jika 

variabel independen diasumsikan tetap atau sama dengan nol, maka etos kerja pegawai 

akan tetap sebesar 7,823.  

2. Nilai koefisien regresi variabel pengendalian internal  (X1) sebesar 0,374 dan bernilai 

positif. Pada penelitian ini dapat diartikan bahwa, jika Pengendalian internal (X1)  

meningkat sebesar satu satuan, maka Etos Kerja (Y) juga akan meningkat sebesar 0,374 

satuan, dengan asumsi variabel Tunjangan Kinerja  (X2) bernilai tetap atau sama dengan 

nol.  

3. Nilai koefisien regresi variabel Tunjangan Kinerja  (X2) sebesar 0,446 dan bernilai 

positif. Pada penelitian ini dapat diartikan bahwa, jika Tunjangan Kinerja (X2) 

meningkat sebesar satu satuan, maka Etos Kerja (Y) juga akan meningkat sebesar 0,446  

satuan, dengan asumsi variabel Pengendalian Internal (X1) bernilai tetap atau sama 

dengan nol.  

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pengendalian 

internal  (X1) dan Tunjangan Kinerja (X2) berpengaruh positif terhadap Etos Kerja (Y) 

pegawai Aparatur Sipil Negara pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 
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Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,588a ,346 ,320 3,421 

a. Predictors: (Constant), Tunjangan Kinerja (X2), Pengendalian Internal (X1) 

 Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, Uji koefisien determinasi (R2) yang ditunjukan dengan 

nilai R square sebesar 0,346 atau 34,6%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Pengendalin 

internal (X1) dan variabel Tunjangan Kinerja (X2) berpengaruh terhadap  Etos Kerja (Y) 

sebesar 34,6%  dan sisanya sebesar  65,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel 

pada penelitian ini seperti motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja dan lain - lain. 
Tabel 6 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,823 6,755  1,158 ,252 

Pengendalian Internal (X1) ,374 ,111 ,380 3,366 ,001 

Tunjangan Kinerja (X2) ,446 ,122 ,411 3,641 ,001 

a. Dependent Variable: Etos Kerja (Y) 

b. Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024 

Berdasarkan tabel  di atas, diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Variabel Pengendalian internal (X1) memiliki thitung sebesar 3,366 dengan signifikansi 

sebesar 0,001 dan ttabel, α=0,05 ; df=52 adalah sebesar 2,00665. Karena |thitung| > 

|ttabel|, yaitu |3,366| > |2,00665|, atau nilai sig t (0,001) < α (0,05), maka H1 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa, Pengendalian internal  (X1) berpengaruh secara parsial 

terhadap Etos Kerja (Y) pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok. 

2. Variabel Tunjangan Kinerja (X2) memiliki thitung sebesar 3,641 dengan signifikansi 

sebesar 0,001 dan ttabel, α=0,05 ; df=52 adalah sebesar 2,00665. Karena |thitung| > 

|ttabel|, yaitu |3,641 | > |2,00665|, atau nilai sig t (0,001) < α (0,05), maka H2 diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa, Tunjangan Kinerja (X2) berpengaruh secara parsial 

terhadap Etos Kerja  pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok. 
Tabel 7 

Hasil Uji Secara Simultan (Uji f) 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 321,375 2 160,687 13,726 ,000a 

Residual 608,734 52 11,706   

Total 930,109 54    

a. Predictors: (Constant), Tunjangan Kinerja (X2), Pengendalian Internal (X1) 

b. Dependent Variable: Etos Kerja (Y) 

Sumber : Data Penelitian Yang Diolah Dengan SPSS Versi 19, 2024  
Berdasarkan tabel  di atas, |fhitung| sebesar 13,726 dan |ftabel| (α=0,05 ; df = 52) 
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adalah sebesar 3,18. Karena|fhitung| > |ftabel | , yaitu 13,726 > 3,18, atau nilai sig f (0,000) 

< α (0,05), maka H3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pengendalian Internal (X1) dan 

Tunjangan Kinerja (X2) berpengaruh secara simultan (secara bersama-sama) terhadap Etos 

Kerja (Y) pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) pada Dinas Kesehatan Kabupaten Solok. 

KESIMPULAN 

1. Pengaruh Pengendalian Internal  terhadap Etos kerja karena variabel Pengendalian 

Internal memiliki nilai |thitung | 3,366  > ttabel 2,00665 dengan signifikannya 0,01 < 

0,05. Maka menunjukkan bahwa Pengendalian Internal (X1) berpengaruh dan signifikan 

terhadap Etos Kerja. 

2. Pengaruh Tunjangan Kinerja (X2)  terhadap Etos Kerja karena variabel  Tunjangan 

Kinerja memiliki nilai  nilai |thitung|  3,641  > |ttabel| 2,00665 dengan signifikannya 0,01 

< 0,05. Maka menunjukkan bahwa Tunjangan Kinerja (X2) berpengaruh dan signifikan 

terhadap Etos Kerja. 

3. Berdasarkan penelitian diatas diketahui nilai |fhitung |13,726 >|ftabel| 3,18 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05. menunjukan bahwa Pengendalian Internal dan Tunjangan 

Kinerja secara simultan atau bersama-sama berpengaruh  dan signifikan Etos Kerja. 
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